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ABSTRACT  

Tumbu sugar is brown sugar made from sugar cane in a very 

traditional processing method. From the process from pressing to 

boiling in a cauldron, deposition and molding in a container called 

a tumbu, everything is done traditionally. The maker is located in 

the district of Dawe, Kudus Regency, in the modern era, marketing 

of products is still on a local and conventional scale. With the 

development of the era, the conventional buying and selling system 

is rarely less attractive to today's society, more towards online 

purchases, making transactions easy and practical. Because of 

that, an e-commerce system was made into an online media. 

Information and purchasing of goods can be faster & marketing 

reach is wider, consumers don't have to come to the store to make 

purchases. The data collection methods used in the study were 

interviews and direct observation. This system was created using 

the codeign-niter framework and the waterfall research method. 

Keyword:  e-commerce, sale, tumbu sugar, waterfall 

ABSTRAK  

Gula tumbu ialah gula merah terbuat dari bahan tebu dengan cara 

pengolahan yang masih sangat tradisional. Dari proses mulai 

pengepresan hingga perebusan dengan kuali, pengendapan dan 

pencetakan dalam wadah yang disebut tumbu, semuanya dilakukan 

tradisional. Pembuat yang terletak di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus, di era modern sekarang pemasaran hasil produksi masih 

dalam skala lokal dan konvensional. Dengan seiringnya 

berkembangnya zaman sistem jual beli konvensional sudah jarang 

tidak begitu diminati masyarakat saat ini lebih ke pembelian online 

membuat transaksi menjadi mudah dan praktis. Karena itu 

dibuatkan  sistem e-commerce menjadi media online. Informasi dan 

pemebelian barang sanggup lebih cepat & jangkauan pemasaran 

jadi lebih luas, konsumen pun tidak harus dating ketoko untuk 

melakukan pembelian. Adapun metode pengumpulan data yg 

dipakai pada penelitian yaitu wawancara dan observasi langsung. 
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Sistem ini dibuat 

menggunakan framework 

codeigniter dan metode 

penelitian waterfall. 

Kata Kunci: e-commerce, gula tumbu, penjualan, waterfall  

 

 

 

1. PENDAHULUAN    

Seiring berkembangnya zaman sistem jual beli konvensional saat ini kurang begitu disukai 

masyarakat mereka lebih cenderung online yang dinilai menarik karena lebih praktis dalam 

transaksi. Perkembangan teknologi sekarang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Salah 

satunya ialah proses jual beli barang. Biasanya secara langsung datang ketoko sekarang menjadi 

transaksi online (Fatmala, et al., 2018).  

Gula tumbu, gula merah terbuat dari olahan sari tebu yang bernama nira, air yang dibuat 

dengan menggiling tebu . Air perasan tersebut kemudian disaring, dipanaskan hingga mendidih 

dan mengeras. Lalu dituang didalam wadah bernama tumbu, dibiarkan mendingin dan 

mengkristal., dengan kebanyakan pemasaran masih dalam skala lokal dan konvensional yang 

masih dinilai kuno (Muntoha, 2021).  

Situs web adalah sistem terkait dokumen yang menggunakan internet untuk menampilkan 

teks, foto, video, dan materi lainnya (Sibero, 2011). 

E-commerce merupakan pengembangan masa kini perdagangan menggunakan internet. 

Perangkat lunak komputer dan internet telah maju pesat untuk e-commerce bisa membantu 

meningkatkan penjualan (Sagita & Sugiarto, 2016). 

Website e-commerce dibuat menggunakan pemograman PHP,  framework codeigniter 

yang dikombinasikan dengan database MySQL. Pembeli dapat melakukan transaksi kapanpun, 

di mana saja (tanpa mengunjungi toko secara langsung), sehingga dapat meningkatkan jumlah 

produk yang terjual (Winarto, et al., 2021). 

Oleh karena itu dari permasalahan yang ada penulis membuat penelitian dengan judul 

“Penerapan E-Commerce Pada Penjualan Gula Tumbu Berbasis Web” dengan manfaat yang 

bisa diperoleh dari penerapan sistem e-commerce memperbesar jangkauan pasar sehingga 

penjualan lebih meningkat. Penjual dan pembeli bertransaksi dengan mudah, mengetahui 

informasi barang, toko, dan pemilik toko menghasilkan laporan penjualan, mengelola data 

mereka menjadi effisien. 

  

2. METODE

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan berbagai cara untuk memperoleh data yang diperlukan untuk 

penelitian. Proses pengumpulan data bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantara lain: 

1. Studi Pustaka 

Peneliti melengkapi dengan referensi jurnal, e-book, dan artikel penelitian 

sebelumnya. 

2. Observasi 
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Peneliti mengobservasi ke beberapa tempat pengolahan gula tumbu yang berada di 

Kecamatan Dawe, Kota Kudus, untuk melihat masalah-masalah yang terjadi dalam 

penjualan. 

3. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan salah satu pemilik tempat pengolahan 

gula tumbu. Hasil wawancaranya dengan Bapak Hasyim Asy’ari mengatakan bahwa 

penjualan menurun dan disisi harga tidak stabil terutama sejak covid-19 dan 

masyarakat tidak tahu gula tumbu buatan produksi lokal kota mereka, diharapkan 

dengan adanya dibuatnya e-commerce bisa banyak membantu dalam pemasaran, 

penjualan lebih lanjut dan membuat harga meningkat 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Untuk penelitian ini, metode waterfall digunakan. Metode waterfall menggunakan 

mengembangkan aliran yang berkelanjutan seperti air terjun melalui beberapa proses 

seperti analisis, desain, implementasi dan juga testing (Sommerville, 2011). Diagram 

metode waterfall bisa dilihat dalam Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 Diagram Metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan 

Dalam fase ini data yang didapatkan dengan wawancara ataupun studi pustaka. 

untuk membangun sistem sesuai  kebutuhan pengguna pada saat pembuatan sistem. 

2. Desain Sistem 

Tahap desain mengubah analisa data menjadi desain struktur data, arsitektur 

program, representasi antarmuka, semuanya tercakup dalam prosedur ini. 

3. Implementasi Penulisan Kode Program 

Coding ialah penulisan mengubah desain menjadi bahasa yang dibaca komputer. 

Setelah selesai, sistem akan dilanjutkan dalam testing bertujuan apakah ada error atau 

tidak dalam sistem yang dibuat dan kemudian  diperbaiki.memanfaatkan code 

editor sublime text, framework codeigniter, bahasa pemrograman PHP, dan database 

MySQL. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian progam dilakukan dalam tahap akhir setelah aplikasi selesai dibuat 

untuk untuk menguji sistem ini apakah sudah sesuai dan tidak ada kerusakan sistem. 
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5. Perawatan 

 Perawatan bertujuan jika sewaktu-waktu terjadi masalah terjadi dalam sistem bisa 

diperbaiki atau pengembangan fitur atau jika pelanggan ingin menambahkan fitur-fitur 

baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Use Case Diagram  

Use Case Diagram yang menggambarkan interaksi dan hubungan antara setiap user 

yang unik. 

1. Use Case Diagram Admin 

 
Gambar 2 Use Case Diagram Admin 

Use Case Diagram pada gambar 2 menggambarkan kemampuan admin yang 

dapat mengelola data website yang ada seperti produk, pesanan, laporan 

penjualan dan pengaturan website itu sendiri. 

 

2. Use Case Diagram Pembeli 

 
Gambar 3 Use Case Diagram Pembeli 

Use Case Diagram pada gambar 3 menggambarkan kemampuan user yang 

dapat mengakses dahsboard profil user mengelola data user dan dapat 

melakukan pesanan dan mengelola riwayat transaksi. 
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3.2 Activity Diagram 

Diagram aktivitas menunjukkan proses perangkat lunak sebagai tindakan 

berlangsung. Tindakan ini dapat dilakukan oleh seseorang, komponen perangkat lunak, 

atau komputer. 

1. Activity Diagram Login 

 
Gambar 4 Activity Diagram Login 

Activity Diagram pada gambar 4 menggambarkan aktivitas login dengan cara 

memasukkan username dan password. apabila tidak valid, pesan kesalahan 

akan ada. apabila username dan password  benar, terdapat ada pada database 

akan berhasil masuk dan redirect ke dashboard user admin/pengguna. 
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2. Activity Diagram Pemesanan 

 
Gambar 5 Activity Diagram Pemesanan 

Activity Diagram pada gambar 5 mengungkapkan aktivitas pemesanan yang 

dilakukan pengguna terdaftar. Proses dimulai  menentukan barang dan 

jumlahnya  kedalam keranjang meneruskan ke checkout, didalam checkout 

mengisi form dan menentukan jasa pengiriman bila telah selesai menekan 

pesan data pesanan akan disimpan. 

 

3. Activity Diagram Pembayaran 

 
Gambar 6 Activity Diagram Pembayaran 

Activity Diagram pada gambar 6 adalah aktifitas setelah melakukan pesanan 

maka harus melakukan upload bukti pembayaran agar pesanan yang 

dilakukan segera bisa diproses oleh admin., dimana urutan aktifitas 
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pembayarannya adalah input konfirmasi pembayaran berupa upload gambar 

jika diperiksa tidak sesuai sistem maka akan tampil pesan error dan kembali 

namun jika berhasil maka data pembayaran akan tersimpan dan muncul pesan 

berhasil. 

 

4. Activity Diagram Konfirmasi Pesanan 

 
Gambar 7 Activity Diagram Konfirmasi Pesanan 

Activity Diagram pada gambar 7 adalah aktifitas melihat pesanan dan 

mengkonfirmasi pembayaran dilakukan oleh admin. Diawali admin melihat 

data pesanan jika dalam data terdapat konfirmasi pembayaran sudah ada atau 

belum bila terdapat admin melakukan pengiriman kemudian memasukkan 

nomor.resi dan mengubah status pemesanan. 
 

3.3 Tamplilan Web 

1. Tampilan Utama 

 

Gambar 8 Tampilan Utama 

Pada Gambar 8 menunjukan tampilan utama website yang menampilkan 

gambar pengolahan gula tumbu dan terdapat beberapa menu diatasnya. 
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2. Tampilan Checkout 

 

Gambar 9 Tampilan Checkout 

Pada gambar 9 menunjukan form pemesanan dimana pembeli yang telah 

memilih barang dan melanjutkan kedalam checkout didalam form pemesanan 

pembeli bisa mengisi form yang ada dan memilih kurir pengiriman setelah 

semuanya terisi menekan pesan maka pesanan akan berhasil dilakukan dan 

tersimpan. 

 

3. Tampilan Pembayaran 

 

Gambar 10 Tampilan Pembayaran 

Pada gambar 10 menampilkan form pembayaran dimana pembeli 

mengupload bukti pembayaran berupa gambar transfer yang dilakukan ke 

nomor rekening pemilik toko yang telah dilakukan agar pesanannya bisa 

segera diproses oleh admin. 
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4. Tampilan Pesanan 

 

Gambar 11 Tampilan Pesanan 

Pada gambar 11 menampilkan form pesanan dimana admin pemilik toko 

mengkonfirmasi dan mengelola pesanan yang ada, admin bisa melakukan 

update status pesanan dan melihat apakah pesanan sudah dibayar dan jika 

dalam pesanan sudah ada bukti pembayaran maka admin akan mengirim 

barang dan memasukkan nomor resi agar bisa terlihat oleh pembeli.  

 

5. Tampilan Laporan Penjualan 

 

Gambar 12 Tampilan Laporan Penjualan 

Pada gambar 12 menunjukkan tampilan laporan penjualan dimana admin bisa 

melihat laporan transakasi penjualan yang telah dilakukan, disini admin bisa 

mencetak laporan dalam bentuk format pdf. 

 

4. PENUTUP



Judul Artikel 
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4.1. Kesimpulan 

 Dari hasil studi yang dikerjakan, kesimpulannya dibuatnya web e-commerce yang bisa 

membantu bisnis penjualan gula tumbu memperluas pasar dan konsumen melakukan transaksi 

yang awalnya konvesional berbubah menjadi online tanpa harus ketoko. Dengan e-commerce 

gula tumbu memudahkan admin pemilik toko mengelola data sebelumnya masih manual. 

4.2. Saran 

 Bedasarkan hasil implementasi yang dilakukan penulis menemukan beberapa saran yang 

bisa jadi kedepannya untuk mengembangankan web e-commerce ini lebih jauh lagi, diantara 

lain adalah: 

1. Untuk pengembangan kedepannya bisa dikembangkan dengan platform lain, semisal 

berbasis android atau iOS untuk lebih mudah digunakan oleh smartphone. 

2. Pengembangan selanjutnya dari aplikasi ini bisa ditambahkan fitur yang tidak ada 

pada dalam aplikasi agar bisa lebih baik lagi dan semakin memudahkan pengguna. 
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